BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data novel Teluk Alaska Karya Eka Aryani,
secara umum dapat disimpulkan bahwa dalam novel tersebut terdapat nilai
moral dalam novel Teluk Alaska Karya Eka Aryani terdiri dari:

1. Nilai moral yang berhubungan dengan Tuhan dalam novel Teluk Alaska
Karya Eka Aryani tersebut meliputi: Bersyukur dan keyakina. Bersyukur
dalam keadaan apapun yang ditunjukkan oleh karakter Ana yang bersyukur
karena Tuhan telah memberikan kesempatan kedua untuk tetap menikmati
hidup setelah ia sembuh dari penyakit kankernya tersebut, keyakinan,
mengambarkan sifat yang dimiliki para tokoh untuk selalu percaya akan
kehadirannya Tuhan Yang Maha Esa dimana pun mereka berada dan
percaya bahwa hanya Tuhanlah yang bisa mengatur hidup dan mati serta
takdir manusia.

2. Nilai moral yang berhubungan dengan diri sendiri dalam novel Teluk
Alaska Karya Eka Aryani tersebut yaitu kejujuran, kerja keras, pantang
menyerah, dan rendah hati. Kejujuran berkata jujur yang diperlihatkan oleh
para tokoh novel Teluk Alaska dengan berkata jujur dengan mengatakan
keadaan yang sebenarnya, kerja keras, bekerja keras untuk menghasilkan
usaha yang tidak sia-sia dilakukan para tokoh dalam novel dengan berusaha
bekerja keras dengan kesabaran yang menhasilkan buah dari kerja keras
yang dilakukan tokoh Teluk Alaska, pantang menyerah, pantang menyerah
untuk mendapatkan apa yang diingingkan untuk menghasilkan usaha yang
tidak sia-sia yang dilakukan para tokoh dalam novel Teluk Alaska dengan
selalu semangat dan tidak mudah putus asa untuk mencapai suatu tujuan
yang ingin dicapai sehingga menghasilkan buah dari pantang menyerah
yang dilakukan tokoh Teluk Alaska, rendah hati, kerendahan hati untuk

selalu menyadari keterbatasan, kemampuan diri , dan ketidakmampuan diri



sendiri yang diperlihatkan para tokoh dalam novel Teluk Alaska yang tidak
pernah menyombongkan diri atas apa yang ia punyai.

Nilai moral yang berhubungan dengan sesama manusia dalam novel Teluk
Alaska Karya Eka Aryani tersebut meliputi : suka menolong, kasih sayang
dan empati. Suka menolong yang digambarkan oleh karakter para tokoh
novel Teluk Alaska yang suka membantu orang yang kesulitan atau
membutuh bantuan, kasih sayang yang digambarkan oleh karakter para
tokoh novel Teluk Alaska kepada orang-orang yang dikasihinya yaitu
memberi perhatian, kasih sayang yang amat tulus ditunjukan untuk
keluarga, sahabat, kekasih dan lain sebagainya, empati, sikap yang
ditunjukan para tokoh novel Teluk Alaska dengan selalu ikut merasakan apa
yang sedang orang lain rasakan, selalu peka terhadap permasalahan atau
kesedihan seseorang yang merasa hidupnya memiliki banyak beban
masalah. Sikap para tokoh novel Teluk Alaska mengambarkan sikap empati
dengan sesamanya yang mempunyai permasalahan dalam hidupnya, mereka

selalu peka dan selalu memberikan semangat serta bantuan.

B. Saran

Penelitian tentang nilai moral dalam novel Teluk Alaska Karya Eka

Aryani dapat dijadikan acuan bagi banyak pihak. Selain itu, peneliti juga dapat

membantu melestarikan perkembangan sastra. Para generasi muda sudah

jarang mengetahui tentang sastra khususnya novel, dapat menjadikannya

sebagai literatur. Adapun secara khususnya sebagai berikut:

1.

Bagi pembaca, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan nilai-
nilai moral positif, karena di dalam karya sastra yang baik terdapat pesan
yang baik pula, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan nyata dan
sebagai wadah memperdalam kemampuan memahami dan memperdalam
mengenai nilai moral yang terdapat dalam karya sastra.

Bagi guru bahasa dan sastra indonesia, hendaknya dapat memanfaatkan
penelitian ini sebagai sumber tambahan atau bahan ajar dalam

menyampaikan materi ajar khususnya mengenai novel.



3. Bagi siswa, penelitian ini hendaknya dapat membantu siswa dalam
memahami nilai moral dalam novel dan dapat dijadikan pembelajaran,
inspirasi dan motivasi dalam kehidupan sehari-hari.

4. Bagi masyarakat penikmat sastra, membaca sastra dengan menghayati dan
memahami apa yang ingin disampaikan pengarang dalam karyanya.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan materi untuk
menambah wawasan dalam mengembangkan nilai moral dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, serta dapat juga digunakan sebagai bahasan

perbandingan dalam permasalahan nilai moral, khususnya novel.



